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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu cabang olah raga yang digemari dan mpantlampat tersendiri
di masyarakat adalah olah raga sepak bola. Olahirgapat dikatakana populer
di Indoesia bahkan seluru dunia. Ini dapat dilidatam penyelenggaraan piala
dunia yang diselenggarkan setiap empat tahun sekali

Pada cabang olahraga sepak bola, ada beberapa gspek perlu
diperhatikan di antaranya kondisi fisik dan latihtgknik. Menurut Joseph
A.Luxbacher (dalam agusta wibawa 2011: 1) menyatdiedowa “olahraga sepak bola
memang mensyaratkan kualifikasi pemain bertubul, kinaah, cepat, stamina tinggi,
cerdas, dengan penguasaan teknik dan taktik yanm pmestinya juga seorang artis
dengan improvisasi yang cermat.

Pada prinsipnya dalam berolahraga perlu adanyealatyang mana latihan
adalah suatu proses perubahan ke arah yang lelkinBaak untuk meningkatkan
kualitas fisik. Jika ditinjau dari karakteristikablraga sepak bola pada kecepatan
menggiring bola khusunya dengan kaki bagian luar, lelah raga ini sangat
membutuhkan unsur-unsur kondisi fisik yang meligkgtkuatan dan daya tahan
tubuh karena hanya dengan memiliki unsur-unsuk flan daya tahan tubuh anak
latih akan mampu menggring bola khususnya dengén bagian luar, dengan
program latihan yang teratur olahraga dengan cabapgk bola ini akan lebih

terarah dan sistematis, kenyatan apabila tidak kuk#m latihan yang tidak rutin



dan belum lagi dipengaruhi oleh kondisi fisik daaya tahan tubuh para pemain
yang tidak optimal membuat para pemain sepak bolsusnya di tingkat SMP
sulit untuk menjadi seorang pemain sepak bola yalmndalkan dalam
menerapkan teknik keterampilan menggiring bola kboga dengan kaki bagian
luar. Apa yang di dapatkan melalui praktek pemibedaj penjaskes di sekolah
belum dapat di terapakan oleh siswa pada cabahgagia sepak bola khususnya
menggiring dengan menggunakan kaki bagian luar.

Ada beberpa keterampilan yang perlu di perhatikeh pemain sepak bola
di antaranya kecepatan menggiring bola dengan kegian luar. Untuk
meningkatan kecepatan menggiring bola dengan kagiab luar perlu latihan
terus menerus, sehingga kemampuan kecepatan megggmla dengan kaki
bagian luar dapat meningkat dan berkembang derg&n b

Berdasarkan hal-hal di atas peneliti mengamati labaa-kesalahan dan
kekurangan yang sering dilakukan oleh siswa paddunaermain sepak bola di
antaranya kesalahan pada teknik keceptan mengdiniey dengan kaki bagian
luar.

Kenyataan menunjukan bahwa siswa tidak dapat meagletihan dasar,
sehingga terkesan bahwa siswa melakukan pertandisgpak bola secara
konvesional dan belum teratur. Untuk mencapai tujyang diharapkan maka
perlu diberi latihan-latihan sejak dini bagi sis8&P. Pemain sepak bola di
tingkat SMP hanya melakukan teknik yang merekakakuypada waktu bermain
sepak bola sehari-hari, tanpa mengunakan teknikikgdermainan yang menarik

dan terarah.



Melihat kondisi ini perlu dicari mencari metode wataara yang tepat untuk
di jadikan satu bentuk latihan yang baik dan bai#kembangkan di tingkat SMP,
terutama pada teknik kemampuan kecepatan mengdidlagdengan kaki bagian
luar.

Munurut pengamatan, latihan interval adalah metatde& cara yang tepat
digunakan untuk meningkatkan kecepatan menggirimig dengan kaki bagian
luar. Sehingga ditetapkan latihan interval sebagmia untuk meningkatkan
keterampilan menggiring bola dengan kaki bagian paaa siswa SMP Negeri 8
Kota Gorontalo .

Berdasarkan hal-hal di atas maka diadakan pemeligatang “Pengaruh
Latihan Interval terhadap Kecepatan Menggiring Bi#agan Kaki Bagian Luar

Dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa Putra SMeriN&#ota Gorontalo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburaebelumnya, maka
dapat diidentifikasi masalah yang dihadapi sisw&rgolsMP Negeri 8 Kota
Gorontalo sebagai berikut:
a Kurangnya keterampilan dalam menggiring bola derigki bagian luar pada
permainan sepak bola.
b Kurangnya kemampuan untuk berlatih.
¢ Perlu adanya latihan khusus dalam kemampuan rimgrgggola dengan kaki

bagian luar pada permainan sepak bola.



1.3 Rumusan M asalah
Apakah latihan interval dapat mempengaruh terhkeleepatan menggiring
bola dengan kaki bagian luar dalam permainan sbpkkpada siswa putra SMP

Negeri 8 Kota Gorontalo?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penlitian ini adalah unt mengetahui
seberapa besar pengaruh latihan interval terhagappktan menggiring bola
dengan kaki bagian luar dalam permainan sepakmda siswa SMP Negeri 8

Kota Gorontalo.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dilihat dari dua hal, yaiteoretis dan praktis yang
akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kaj@mang sumbangan
terhadap pengembangan teori keolahragaan pada wautam teori kesehatan
pada khususnya. Dengan kata lain, hasil penelittindapat memperkuat
kedudukan teori keolahragaan di antara teori-teosial yang ada, serta dapat
memperkuat kedudukan teori kesehatan di antara-tesmi keolahragaan

lainnya.



b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan kegsahyempurnaan
pelaksanaan program pendidikan jasmani, membeskanbangsi pikiran bagi
peneliti, pembina, guru penjaskes, serta masyaqasaggemar olah raga sepak

bola guna membina olah raga sepak bola.



